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Untuk memaksimalkan proses kegiatan pembel gjaran dibutuhkan fasilitas pendidikan yang memadai.
Namun, masalah pendidikan masih ditemukan, dimana salah satu akar permasal ahannya adalah kurangnya
fasilitas pendidikan. Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), jumlah SMP yang relatif banyak
merupakan salah satu penghambat dalam penyaluran dan pemerataan dana APBN. Selain itu salah satu
parameter untuk mengukur mutu pendidikan adalah nilai Ujian Nasional (UN). Sebagai Ibu Kota, DKI
Jakarta adal ah provinsi yang merupakan pusat pendidikan di Indonesia dan Jawa Barat merupakan provinsi
dengan jumlah penduduk terbanyak di Indonesia yang berbatasan langsung dengan DK Jakarta. Maka,
analisis hubungan fasilitas sekolah dengan nilai UN pada DK Jakarta dan Jawa Barat dapat diharapkan
dapat menjadi salah satu alternatif bagi pemerintah untuk melihat keadaan SMP pada kedua provinsi terebut
dan dalam menyalurkan dana APBN secara cepat dan tepat dengan melihat fasilitas apa saja yang memiliki
hubungan dengan hasil belgjar siswa. Banyaknya observasi yang digunakan adalah 987 SMP di Provins
DKI Jakartadan 4766 SMP di Provinsi Jawa Barat dengan 9 variabel kategorik fasilitas pendidikan dan
sebuah variabel numerik yaitu nilai ujian nasional. Adapun metode yang digunakan untuk mengelompokkan
adalah Robust Clustering Using Link (ROCK) yang diyakini mempunyai tingkat akurasi yang baik dan
mampu menangani data kategorik dalam jumlah yang besar. Serta untuk mengetahui hubungan antara
fasilitas dengan hasil ujian nasional akan di tentukan menggunakan Analisis Regresi. Didapat bahwa
fasilitas SMP di DKI Jakarta sudah cukup merata dan cukup baik sehinggatidak terbentuk cluster dengan
profil berbeda, sedangkan di Jawa Barat terbentuk 5 cluster dengan karakteristik masing masing. Terdapat
indikasi hubungan yang kuat pada fasilitas laboratorium, rasio murid per guru, status, dan daya listrik
dengan nilai ujian nasional di DK Jakarta. Sedangkan untuk Provinsi Jawa Barat, hampir setiap cluster
memiliki hubungan yang berbeda terhadap nilai ujian nasional. Namun, pada setiap cluster, fasisilitas daya
listrik merupakan fasilitas yang memiliki hubungan signifikan dengan hasil ujian nasional siswa.

...... To maximize the process of learning activities, adequate educational facilities are needed. However,
there are still some problem, where one of the root causesis the lack of educational facilities. At the junior
high school level, the relatively large number of junior high school is one of the obstacles in the distribution
of APBN funds. In addition, one of the parameters that can be used to measure the quality of education is
the value of the National Examination (UN). Asthe capital city, DKI Jakartais a province that is the centre
of education in Indonesia and West Java s the province with the largest population in Indonesiawhich is
directly adjacent to DKI Jakarta. Thus, the analysis of the relationship between school facilities and the UN
scores in DK Jakarta and West Java is expected to be an alternative for the government to see the state of
SMP in the two provinces and to distribute the APBN funds immediately and properly by looking at what
facilities have arelationship with student |earning outcomes. The number of observations used was 987
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junior high schoolsin DKI Jakarta Province and 4766 junior high schools in West Java Province with 9
categorical variables for educational facilities and a numeric variable, which is the national exam scores.
The method used for clustering is Robust Clustering Using Link (ROCK) which is believed to have a good
level of accuracy and able to handle large amounts of categorical data. Also, to confirm the relationship
between facilities and the results of the national exam will be determined by using Regression Analysis. It
was found that the junior high school's facilities in DKI Jakarta were quite evenly distributed and good
enough so that there were not forming any cluster with different profile, while in West Javathere were 5
clusters with their respective characteristics. There are indications of a strong relationship with laboratory,
student-teacher ratio, status, and electrical power to national exam scores in DKI Jakarta. Whereas for West
Java Province, aimost every clusters have a different relationship to the national exam scores. However, in
each cluster, the utility of electrical power has a significant relationship with student's national exam results.



